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ABSTRAKSI 
 

Muhammad Alwi Damanik, 2023, 551811226691.T, 2023. “Pentingnya 

pelaksaan saturday routine test dalam menunjang keselamatan crew di atas 

MV. Meratus Kendari 1”. Diploma IV, Teknika, Politeknik Imu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing Tony Santiko, S.ST., M.Si.M.Mar.E dan 

Purwantono,S.Psi M.Pd. 

 

Saturday routine test adalah pemeliharaan rutin direncanakan atau jadwal 

diikuti dalam kapal. Dalam rutinitas ini, semua mesin dan kontrol yang penting 

sistem dipertahankan sesuai grafik rutin .Ini dilakukan untuk operasi yang aman 

dari kapal dan jadwal pemeliharaan ini akan diperiksa oleh surveyor dan oleh 

petugas pelabuhan kontrol negara yang mengunjungi kapal untuk melakukan 

pemeriksaan tersebut. Jika jadwal pemeliharaan yang direncanakan ini ditemukan 

memiliki belum ditemukan keterlambatan atau belum dilakukan dengan baik, 

surveyor bahkan dapat menahan kapal di pelabuhan. 

Penelitian ini dilaksanakan selama penulis melaksanakan praktek laut di 

kapal MV. Meratus Kendari 1. Sumber data yang diperoleh adalah data primer yang 

diperoleh langsung dari tempat penelitian serta data sekunder yang diperoleh dari 

literatur-literatur yang berkaitan dengan judul skripsi. Metode yang digunakan 

adalah Kualitatif Fishbone Hal ini dapat membantu kita mencari masalah dengan 

cara dasar berpikir logis untuk membantu kami menentukan dasar dari masalah itu 

sendiri. Penulis mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi 

dan studi pustaka. 

Penyebab mengapa kegiatan saturday routine test tidak konsisten dilakukan 

di MV. Meratus Kendari 1 adalah cuaca yang terjadi di laut dan banyaknya kegiatan 

dikapal lalu dampak yang ditimbulkan ialah masinis yang akan melakukan 

perawatan dan pengecekan terhadap alat-alat keselamatan, tidak diperbolehkan 

karena cuaca yang berbahaya dan dapat mengancam keselamatan mereka dan 

dampak lain yang ditimbulkan adalah banyaknya kesibukan para masinis yang 

menyebabkan waktu yang diperlukan untuk melakukan kegiatan saturday routine 

terganggu.  

Kata kunci: Saturday routine, Keselamatan, Fishbone 

 



 
 

ABSTRACT 
 

Muhammad Alwi Damanik, 2023,NIT 551811226691.T, 2023. "The importance 

of mplementingsaturday routine test in support of safetycrew above MV. 

Meratus Kendari 1”. Diploma IV, Engineering, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Supervisor Tony Santiko, S.ST., M.Si.M.Mar.E 

and Purwantono,S.Psi M.Pd. 

 

Saturday routine test is the routine maintenance planned or schedule followed 

in the ship. In this routine, all essential engine and control systems are maintained 

as per the chart routine. This is done for the safe operation of the ship and this 

maintenance schedule will be checked by surveyors and by port state control 

officers who visit the ship to carry out these checks. If this planned maintenance 

schedule is found to have undetected delays or has not been carried out properly, 

the surveyor may even detain the vessel in port. 

This research was carried out while the author carried out sea practice on the 

MV ship. Meratus Kendari 1. The source of the data obtained is primary data 

obtained directly from the research site and secondary data obtained from the 

literature related to the thesis title. The method used isFishbone Qualitative This 

can help us look for problems in a basic way of logical thinking to help us determine 

the basis of the problem itself. The author collects data through observation, 

interviews, documentation and literature study. 

Cause why activitysaturday routine test inconsistently performed in the MV. 

Meratus Kendari 1 is the weather that occurs at sea and there are many activities on 

the ship, then the impact is that the machinists will carry out maintenance and 

checks on safety equipment, it is not allowed because the weather is dangerous and 

can threaten their safety and another impact that is caused is a lot of busyness the 

machinists causing the time needed to carry out Saturday routine activities to be 

disrupted. As well as the efforts made to keep these activities carried out are 

carrying out Saturday routine activities when there are not many activities on the 

ship and other efforts are carrying out Saturday routine activities in stages so that 

these activities can run normally. 

Keywords: Saturday routine, Safety, Fishbon 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pentingnya transportasi laut yang memiliki peran secara signifikan dalam 

dunia perdagangan baik nasional maupun internasional. dengan semakin maju 

ilmu pengetahuan di dunia pelayaran dan pesatnya proses pembangunan dalam 

bidang pelayaran, para pengusaha cenderung lebih memilih untuk 

menggunakan jasa angkutan laut daripada angkutan darat atau udara. Angkutan 

laut merupakan pilihan yang efisien dan hemat biaya karena dapat mengangkut 

banyak muatan dalam satu kali perjalanan. Selain itu, pelayaran juga 

merupakan pilihan yang aman dan stabil karena tidak terpengaruh oleh kondisi 

cuaca dan jalur yang ditempuh dapat diprediksi. Pembangunan infrastruktur 

pelabuhan, peralatan navigasi, teknologi komunikasi, dan teknologi kapal yang 

semakin canggih juga membuat angkutan laut lebih aman dan efisien. Hal ini 

meningkatkan kepercayaan pengusaha dalam menggunakan jasa angkutan laut 

dan menjadikan industri pelayaran semakin maju. 

Salah satu hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan di dunia 

pelayaran yaitu dari segi keselamatan. Keselamatan itu sendiri merupakan 

keadaan yang aman dan terhindar dari suatu ancaman yang datang. Oleh sebab 

itu maka di kapal harus memiliki alat-alat guna menjaga keselamatan dari segala 

bentuk ancaman seperti saat situasi darurat atau disebut juga emergency 

situation. Guna menjaga alat-alat tersebut supaya tidak rusak, maka alat-alat 

tersebut harus dilakukan perawatan oleh pihak perkapalan agar memperkecil 

kejadian yang tidak di inginkan. 



 
 

Salah satu kegiatan pemeliharaan rutin terhadap alat-alat keselamatan 

yang direncankan atau mengikuti jadwal dalam kapal itu disebut juga sebagai 

Saturday routine test. Dalam kegiatan rutin ini, seluruh mesin dan alat kontrol 

yang bersangkutan dengan sistem keselamatan yang tetap mempertahankan 

keadaan awal. Hal ini dilakukan supaya dalam pengoperasianya berjalan 

dengan aman pada kapal. Dalam kegiatan Saturday routine test ini petugas 

kontrol dan petugas pelabuhan yang bertugas melakukan pengetasan dan 

pemeriksaan dengan jadwal pemeriksaan yang sudah ditentukan oleh surveyor 

atau petugas-petugas tersebut. Dalam hal ini surveyor harus melakukan inspeksi 

terlebih dahulu terhadap alat-alat keselamatan pada kapal. Jika nantinya terjadi 

keterlambatan atau belum diberikan penjelasan secara terperinci dan 

menimbulkan masalah pada alat-alat keselamatan, maka surveyor berhak 

memberikan sanksi dalam bentuk penahanan terhadap kapal yang ada di 

pelabuhan atau sanksi yang lainya.  

Dalam keadaan yang sesungguhnya di atas kapal, semua alat-alat 

keselamatan tidak seluruhnya dapat beroperasi dan terjaga dengan baik maka 

disni penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian terhadap kegiatan 

saturday routine dengan mengangkat judul “PENTINGNYA 

PELAKSANAAN SATURDAY ROUTINE DALAM MENUNJANG 

KESELAMATAN CREW DIATAS MV. MERATUS KENDARI 1 “ 

B.   Fokus Penelitian 

Penulis memutuskan dan membatasi masalah dalam penulisan skripsi 

Pentingnya Pelaksanaan Saturday Routine Test di MV. Meratus Kendari 1 

selama satu tahun ketika penulis melakukan praktek laut secara langsung. dan 



 
 

mencari sumber-sumber permasalahan yang berada pata tempat penulis 

melaksanakan praktek laut selama setahun yang dilaksanakan di MV. Meratus 

Kendaari 1, pada pelaksanaan Saturday routine test serta mencari dan 

memecahkan permasalahan tersebut, untuk menjadi bahan pada skripsi penulis. 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang maa penulis atau peneliti menetapkan beberapa 

rumusan masalah. Dari rumusan masalah tersebut peneliti menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut, seperti pembagian tugas, badan 

pengawas, dll. Kemudian akan didapatkan faktor-faktor sesuai untuk masalah 

tersebut, yaitu sebagai berikut :  

1. Faktor apakah yang membuat tidak konsistennya kegiatan saturday routine 

test ?  

2. Apakah dampak yang ditimbulkan dari saturday routine test bila tidak 

dilakukan secara konsisten ?  

3. Bagaimana penyelesaian permasalahan agar kegiatan saturday routine test 

dapat dilakukan secara konsisten ?  

D.  Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai penulis adalah  

sebagai   berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor yang membuat tidak konsistennya kegiatan 

saturday routine test.  

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan bila kegiatan saturday routine 

tidak dilakukan secara konsisten.  



 
 

3. Untuk menemukan penyelesaian permasalahan yang menyebabkan tidak 

konsistenya kegiatan saturday routine test.  

E.  Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini dibuat agar memberikan masukan pada para pihak yang 

membacanya guna mendapatkan manfaat seperti : 

1.   Manfaat Teoritis  

Mengembangkan wawasan mengenai dunia kemaritiman lebih tepatnya 

tentang pentingnya kegiatan saturday routine test  yang dilakukan di atas 

kapal.  

2.   Manfaat Praktis  

a.   Masinis Kapal  

Memberikan manfaat berupa wawasan kepada seluruh masinis 

untuk lebih paham tentang kegiatan saturday routine yang dilakukan di 

atas kapal, dan setiap masinis memiliki tanggung jawab tersendiri pada 

bagian - bagian alat keselamatan yang berada di atas kapal.  

b.   Pembaca Umum  

Memberikan manfaat kepada pembaca umum baik yang berasal 

dari universitas, akademi pelayaran maupun peminat umum lainya 

tentang kegiatan saturday routine test. Untuk menambah pengetahuan 

atau pembelajaran oleh para pembaca dan menjadikan penulisan ini 

sebagai acuan atau tolak ukur untuk melaksanakan Saturday routine test 

dengan benar dan dapat memecahkan masalah jika terjadi Kembali 

peristiwa yang sama, serta meminimalisir suatu hal yang tidak di 

inginkan saat terjadi emergency situation. 



 
 

c.    Akademi  

Dijadikan sebagai acuan ketika proses pembelajaran kepada 

taruna/taruni calon cadet agar memiliki gambaran terlebih dahulu 

sebelum melakukan pembelajaran secara langsung di atas kapal. 

d.   Penulis  

Dijadikan sebagai salah satu syarat kelulusan dan guna 

memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan dibidang teknika.  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini merupakan bab pengantar dari skripsi yang memuat 

informasi dasar tentang latar belakang masalah, ruang lingkup 

masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab ini memberikan gambaran umum tentang topik yang dibahas 

dalam skripsi dan menjelaskan bagaimana penelitian akan 

dilakukan. Ini juga menyediakan dasar yang diperlukan untuk 

memahami bagaimana penelitian ini akan menjawab permasalahan 

yang diidentifikasi dalam latar belakang dan perumusan masalah. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini bertujuan untuk memberikan dasar teori dan konsep 

yang diperlukan untuk mengkaji masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini. Tinjauan pustaka dalam akan membahas mengenai 

teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang relevan dengan judul 

penelitian. Hal ini penting dilakukan karena dapat memperkuat 



 
 

analisis dan kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini. Selain 

itu, tinjauan pustaka juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan hipotesis dan metodologi yang digunakan dalam  

penelitian, seperti pengertian dari kegiatan Saturday routine test, 

pembagian tugas yang terkait dengan kegiatan tersebut, badan 

pengawas yang mengatur dan mengawasi kegiatan tersebut, serta 

konsep-konsep dasar metode Fishbone dan kerangka pikir yang 

digunakan dalam penelitian ini.Tinjauan pustaka ini akan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai topik yang diteliti dan 

memberikan dasar yang kuat untuk melakukan analisis dan 

interpretasi hasil penelitian. Dengan demikian, tinjauan pustaka ini 

akan menjadi landasan yang kuat bagi pengembangan penelitian 

yang akan datang dalam bidang yang sama. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

bab ini menjelaskan mengenai isi dari metode penelitian yang 

meliputi waktu penelitian dan lokasi atau tempat penelitian. Hal ini 

penting untuk diketahui karena akan mempengaruhi validitas dan 

reliabilitas dari hasil penelitian. Selain itu, bab ini juga akan 

menjelaskan mengenai jenis data yang digunakan dalam penelitian, 

metode pengumpulan data seperti pengamatan, wawancara, studi 

pustaka dan teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian. 

Pemilihan metode dan teknik analisa data yang sesuai akan 



 
 

membantu dalam menjawab permasalahan yang diteliti dan 

mencapai tujuan dari penelitian.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH  

Pada bab ini menguraikan tentang persoalan mengenai isi dari 

gambaran objek itu sendiri yang nantinya akan diteliti. Dalam 

melakukan analisa pada hasil penelitian tentang penyebab timbulnya 

permasalahan yang tentunya disesuaikan dengan perumusan 

masalah dan pembahasan dari penelitian yang akan dihasilkan dan 

penulis akan mendapatkan hasil dari penelitian. 

BAB V  PENUTUP  

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1.  Saturday Routine   

a.  Pengertian   

Pengertian Saturday routine test menurut (Rosyidi, Santoso, & 

Sasongko, 2015) merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan secara rutin 

bagi perusahaan. Karena spesifikasi setiap mesin yang berbeda-beda, sehingga 

kerusakan yang mungkin terjadi juga berbeda-beda.. 

Menurut Assauri (1999), Saturday routine diartikan sebagai suatu 

kegiatan pemeliharaan fasilitas serta mengadakan perbaikan, 

penyesuaian atau penggantian yang diperlukan agar terdapat suatu 

keadaan operasi produksi yang sesuai dengan yang direncanakan. 

Maka penulis menyimpulkan dari rangkuman yang didapat dari 

beberapa ahli ialah  Saturday routine adalah Kegiatan saturday routine 

termasuk dalam perawatan terencana (plan maintenance sytem), yang 

harus dilakukan dengan konsisten agar mendapatkan hasil yang 

maksimal serta tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.  

Menurut (Marine Inside Vol.3, 2021, 2) Pengangkutan barang 

melalui laut dituntut untuk sampai tujuan dengan selamat, tepat, 

ekonomis, dan pelayanan yang memuaskan. Untuk mencapai tujuan ini, 

kapal harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Maintenance Plan 

System sangat penting untuk memastikan bahwa semua peralatan 

utama dan pendukung di kapal dapat berfungsi dengan baik.  



 

Maintenance Plan System dapat digunakan untuk menjadwalkan 

dan melaksanakan perawatan preventif dan korektif pada peralatan di 

kapal, sehingga memastikan bahwa kapal dapat berlayar dengan aman 

dan efisien. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa pelayaran 

dapat dilakukan dengan aman dan efisien serta meminimalkan risiko 

kerusakan pada peralatan yang dapat menyebabkan kerugian dan 

masalah keamanan. Sistem Rencana Pemeliharaan akan menyediakan 

jadwal dan prosedur untuk pemeriksaan rutin, pemeliharaan dan 

pengujian peralatan, yang akan membantu mengidentifikasi dan 

mencegah potensi masalah sebelum terjadi. Ini juga akan memastikan 

bahwa semua peralatan sesuai dengan persyaratan dan standar 

peraturan.  

Pelaksanaan Saturday routine test di kapal didasarkan pada sistem 

terencana yang dibuat oleh pemilik atau operator kapal untuk menjaga 

situasi diatas kapal yang aman dan terkendali. Kegiatan tersebut 

ditujukan untuk mencegah situasi darurat yang mungkin timbul dari 

berbagai faktor di kapal. Oleh karena itu, dilakukan perawatan dan 

pengujian mesin yang berkaitan dengan keselamatan yang berada diatas 

kapal. Perawatan dilakukan secara rutin dan teratur untuk memastikan 

bahwa peralatan bekerja dengan baik sebagai mana mestinya. Dari 

pihak perusahaan pelayaran, kegiatan perawatan dan pengujian 

dilakukan setiap hari sabtu oleh awak kapal yang meliputi baik perwira 

maupun rating. Kegiatan tersebut biasanya di bawah pengawasan Chief 

Engineer atau bagian perawatan, dan dilakukan sesuai dengan jadwal 



 

dan rencana perawatan kapal yang telah ditetapkan oleh pemilik atau 

operator kapal. Kegiatan Saturday routine test seringkali meliputi 

pemeriksaan, pembersihan, peralatan keselamatan dan sistem lainnya 

diatas kapal untuk memastikan bahwa alat-alat tersebut dalam keadaan 

baik. 

  b. Pembagian tugas  

Sebelum melakukan kegiatan Saturday routine test, Perwira Mesin yang 

memiliki tanggung jawab pada pelaksanaan Saturday routine harus memahami 

dan mengenal berbagai tugas dan tanggung jawab yang harus dikuasai agar 

dapat menjalankan tugasnya sebagai Perwira Mesin di kapal dan menjaga 

perlengkapan keselamatan tetap terjaga. dengan baik. Ini termasuk pengetahuan 

tentang mesin dan sistem kapal, sistem kelistrikan, dan peralatan keselamatan. 

Ini juga mencakup pemahaman tentang peraturan dan standar yang relevan yang 

harus diikuti, serta prosedur yang tepat untuk perawatan, pengujian, dan 

pemecahan masalah. Untuk melakukan ini,  petugas mesin harus memiliki 

pelatihan dan kualifikasi yang diperlukan, dan juga harus memahami rencana 

dan jadwal pemeliharaan kapal. Selain itu, juga harus dapat bekerja secara 

efektif dengan kru lainnya untuk memastikan bahwa semua aktivitas 

pemeliharaan dan pengujian dilakukan dengan aman dan efisien. Pembagian 

tugas dari tiap-tiap masinis diatas kapal,  yaitu:  

1)    Chief engineer, tugas utama dari chief engineer dalam kegiatan saturday 

routine meliputi pengecekan terhadap alat-alat keselamatan seperti: 

a)     Pengecekan dan perawatan CO2 room, bottles and system 

b)    Pengecekan terhadap Air and Foam Equipment 



 

c)     Pengecekan terhadap Emergency/Remote Gear 

d)    Pengecekan terhadap Emergency steering gear 

e)     Pengecekan terhadap katup-katup pembuangan Overboard 

2)   Second engineer, tugas utama dari Second engineer dalam kegiatan saturday 

routine meliputi pengecekan terhadap alat-alat keselamatan seperti: 

)     Pengecekan terhadap Emergency Generator 

b)    Pengecekan terhadap life Boat Engine 

c)     Pengecekan terhadap Boiler Safety Valve 

d)  Pengecekan terhadap Oil Water Separator & 15 ppm indicator 

(dilakukan Bersama electrician) 

3)    Thrid engineer, tugas utama dari third engineer  dalam kegiatan Saturday 

routine meliputi pengecekan terhadap alat-alat keselamtan seperti: 

a)     Pengecekan terhadap Funnel Flaps 

b)    Pengecekan terhadap Emergency Air Compressor 

c)     Pengecekan terhadap Auxiliary Engine Safety 

d)    Pengecekan terhadap Emergency Fire Pump 

e)     Pengecekan terhadap Resque Boat Engine 

f)     Pengecekan terhadap Emergency Bilge Suction Valve 

4)    Electrician, tugas utama dari electrician dalam kegiatan Saturday routine 

meliputi pengecekan terhadap alat-alat keselamatn seperti: 

a)     Pengecekan terhadap Fire Detecion system 

b)    Pengecekan terhadap General Alarm System 

c)     Pengecekan terhadap Emergency Batterise 

d)    Pengecekan terhadap Emergency Lighting 



 

e)   Pengecekan terhadap Main Engine Safety Device (biasanya bersama 

chife engineer) 

Berdasarkan pembagian tugas tersebut, setiap Perwira Mesin memiliki 

tugas dan tanggung jawab tertentu, yaitu memastikan bahwa semua 

perlengkapan keselamatan di atas kapal terpelihara dengan baik dan terjaga 

dengan baik sesuai dengan fungsi masing-masing perlengkapan 

sebagaimana mestinya. Hal ini juga memungkinkan masinis untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang karakteristik peralatan 

dan cara pengoperasiannya, yang mendukung kelancaran pengoperasian 

kapal. Selain itu, dengan tugas dan tanggung jawab khusus kepada setiap 

masinis, pemeliharaan dan keselamatan kapal secara keseluruhan dapat 

dikelola dan dipantau secara efektif, sehingga mengurangi risiko kegagalan 

peralatan atau situasi darurat. 

2.   Perawatan dan pemeliharaan 

Perawatan atau maintenance dalam bahasa Indonesia adalah aktivitas 

yang bertujuan untuk memastikan kondisi fisik suatu alat atau fasilitas agar 

tetap dapat digunakan sesuai dengan waktu yang diinginkan dan tidak 

mengalami masalah dikemudian hari. Ini dilakukan dengan cara melakukan 

inspeksi dan perbaikan secara terjadwal untuk memastikan kondisi alat atau 

fasilitas tetap optimal. Perawatan juga dapat meliputi pembersihan, 

penggantian bagian yang rusak, dan lain-lain. Menurut (Sudrajat, 2018) 

Pemeliharaan atau maintenance dapat didefinisikan sebagai serangkaian 

aktivitas yang diperlukan untuk menjaga atau mempertahankan kualitas 

suatu fasilitas agar dapat berfungsi dengan baik dan dalam kondisi siap 

pakai. Ini meliputi inspeksi, perbaikan, pembersihan, pemeliharaan 



 

preventif, dan lain-lain yang dilakukan secara terjadwal atau sesuai dengan 

kebutuhan. Tujuan dari pemeliharaan adalah untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah sebelum menyebabkan kerusakan atau downtime, dan 

memastikan fasilitas dapat digunakan dengan aman dan efisien. 

a)     Tujuan perawatan dan pemeliharaan 

Menurut (Sudrajat, 2018) Tujuan dari maintenance adalah untuk 

menjaga atau mempertahankan kualitas suatu fasilitas agar dapat 

berfungsi dengan baik dan dalam kondisi siap pakai. Maintenance harus 

dilakukan dengan efektif, efisien, dan biaya rendah. Dengan melakukan 

maintenance secara teratur, mesin produksi dapat digunakan sesuai 

dengan rencana dan dapat mengurangi risiko kerusakan atau downtime 

selama jangka waktu tertentu yang telah direncanakan. Ini dapat 

membantu meningkatkan efisiensi operasi, mengurangi biaya produksi, 

dan meningkatkan keselamatan kerja, Beberapa tujuan maintenance 

yang utama adalah: 

1. Kemampuan produksi merupakan faktor penting dalam menentukan 

kesuksesan suatu perusahaan. Kemampuan produksi yang baik akan 

memungkinkan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

sesuai dengan rencana produksi yang telah ditetapkan 

2. Menjaga kualitas yang baik  dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap perusahaan dan meningkatkan reputasi 

perusahaan. 

3. Untuk mencapai tingkat biaya maintenance secara efektif dan efisien 

keseluruhannya. 



 

4. Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana 

tersebut. 

b)    Jenis-jenis pemeliharaan 

Menurut Ansori (2017), konsep pemeliharaan dibagi menjadi 2 

kategori yaitu pemeliharaan pencegahan (preventive mantenance) dan 

pemeliharaan pemogokan (corrective maintenance). Berikut ini adalah 

pengertian dari jenis-jenis pemeliharaan: 

1.     Preventive maintenance  

Preventive maintenance adalah suatu kegiatan pemeliharaan 

atau maintennace dan kegiatan yang sering disebut perawatan berkal 

perawatan yang dilakukan untuk mencegah kerusakan yang tidak 

terduga dan menemukan kondisi yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada alat atau mesin. Dengan melakukan preventive 

maintenance, fasilitas produksi akan terjamin kelancarannya dan 

selalu siap digunakan, sehingga dapat membuat rencana dan jadwal 

pemeliharaan dan perawatan yang cermat dan rencana produksi 

yang lebih tepat. 

2.     Corrective maintenance  

Corrective maintenance adalah perawatan yang dilakukan 

setelah komponen telah mengalami kerusakan atau rusak sama 

sekali. Tujuannya adalah untuk mengembalikan kondisi mesin ke 

kondisi standar melalui pekerjaan perbaikan atau penyetelan. Ini 

berbeda dengan preventive maintenance yang dilakukan secara 



 

teratur sebelum kerusakan terjadi.. Corrective maintenance terbagi 

menjadi 2 (dua) macam, yaitu :  

a.     Repair and Adjusment 

Repair and adjustment merupakan jenis perawatan yang 

dilakukan untuk menjaga mesin atau peralatan agar tetap dapat 

berfungsi dengan baik dan mencegah kerusakan yang lebih 

parah atau penanganan awal sebelum dilakukan penanganan 

lebih lanjut. Perawatan ini dilakukan secara berkala dan 

dijadwalkan untuk memastikan kondisi mesin atau peralatan 

selalu dalam kondisi yang optimal. Repair and adjustment juga 

dapat dilakukan sesuai dengan hasil pemeriksaan atau inspeksi 

yang dilakukan sebelumnya untuk mengetahui kondisi mesin 

atau peralatan saat ini. 

b.     Brakedown Maintenance 

         Breakdown maintenance adalah jenis perawatan yang 

dilakukan setelah mesin atau peralatan mengalami kerusakan 

dan tidak dapat digunakan. Kerusakan ini biasanya disebabkan 

oleh karena adanya kerusakan yang diabaikan terus menerus 

tanpa ada usaha untuk memperbaikinya. Perawatan ini dilakukan 

untuk memperbaiki kerusakan dan mengembalikan mesin atau 

peralatan ke kondisi normal secepat mungkin. Breakdown 

maintenance tidak dapat dihindari karena tidak ada sistem yang 

sempurna, namun perawatan preventif dan konsistensi dalam 

melakukan perawatan dapat mengurangi jumlah breakdowns 



 

yang terjadi. Kerusakan tersebut semakin lama semakin parah. 

Umumnya kerusakan kecil tadi menjadi besar dan menyebabkan 

komponen lain ikut menjadi rusak. Perawatan yang demikian ini 

akan menyebabkan biaya perbaikan melambung tinggi. Untuk 

enghindari ini, lakukanlah preventive maintenance dengan baik 

dan segera lakukan perbaikan jika muncul gejala kerusakan, agar 

kerusakan yang lebih besar dapat dihindari. 

 c.  Proses perawatan dan pemeliharaan 

Untuk melakukan maintenance tidak dapat dilakukan 

secara sembarang dikarenakan akan menyebabkan kejadian 

yang fatal, sebabab ada berbagai alur atau proses maintenance 

agar alat atau mesin tetap berjalan dengan baik, proses atau alur 

tersebut adalah: 

1.     Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah apa yang dialami pada alat atau mesin. 

Agar tidak mengakibatkan kesalahan mengidentifikasi 

kerusakan, agar tidak terjadi kekeliruan pada saat 

pelaksanaan perawatan alat atau mesin tersebut. 

2.     Pemeriksaan alat 

Pada saat telah menemukan masalahnya, periksa kembali 

alat atau mesin yang rusak tersebut. Bila terjadi kerusakan 

kecil, maka harus memahami cara memperbaiki alat atau 

mesin tersebut. Dan apabila kerusakan tidak dapat ditangani 

maka harus mengganti suku cadang yang tidak dapat 



 

diperbaiki agar tidak terjadi kerusakan yang sama dan 

terbuangnya mempersingkat waktu pengerjaan. 

3.     Perbaikan 

harus memahami bagaimana cara memperbaiki alat atau 

mesin tersebut. Agar alat atau mesin tersebut tidak 

mengakibatkan kerusakan pada komponen lain. 

4.     Suku cadang  

Memastikan suku cadang tersedia sebelum pelaksanaan 

maintenance agar tidak terjadi keterlambatan waktu saat 

pelaksanaan maintenance tersebut, dan juga dapat 

mempersingkat waktu pengerjaan. 

5.     Menentukan atau merencanakan penyelesaiian 

Menentukan waktu secara pasti kapan maintenance akan 

selesai. Sebab, alat atau mesin tersebut akan digunakan 

kembali untuk bekerja, apabila pengerjaan belum selesai 

dalam jangka waktu yang sudah direncanakan agar tidak 

menghambat pengerjaan atau kegiatan yang lainya. 

6.     Pendataan  

setelah maintenance selesai data semua suku cadang yang 

telah digunakan, alat dan kapan pengerjaan harus dilakukan 

maintenance secara berkala. Agar pada saat melakukan 

pemeliharaan tidak menggangu pada waktu yang akan 

datang, tidak mengawali proses yang telah dilakukan 

tersebut.  



 

3.   Badan pengawasan  

IMO (International Maritime Organization) adalah badan khusus 

Perserikatan Bangsa-Bangsa yang bertanggung jawab untuk menetapkan 

standar internasional untuk keselamatan, keamanan, dan perlindungan 

lingkungan dalam industri pelayaran internasional. Tujuannya adalah untuk 

menjamin bahwa standar yang ditetapkan dapat diadopsi dan 

diimplementasikan secara universal dan efektif, serta adil untuk semua 

pihak yang terlibat dalam kegiatan dunia maritim. IMO juga bertanggung 

jawab untuk mengkoordinasikan dan mengatur berbagai aspek 

kemaritiman, termasuk konvensi-konvensi dan peraturan-peraturan yang 

berlaku di dunia maritim. 

1. The International Management Code for the Safe Operation of Ships and 

for Pollution Prevention (ISM Code) adalah sebuah kode internasional yang 

ditetapkan oleh IMO untuk mengatur cara mengoperasikan kapal dengan 

aman dan melindungi lingkungan laut. Konvensi ini diterapkan pada semua 

jenis kapal yang dioperasikan di laut, termasuk kapal-kapal yang 

dioperasikan oleh negara-negara anggota IMO. Kode ini terdiri dari 

beberapa chapter, di mana chapter XI-1 berisi tentang ISM code. 

2. Beberapa badan pengawasan internasional dan nasional bertugas untuk 

melakukan pemeriksaan terhadap seluruh sistem yang berada di atas kapal, 

untuk memastikan bahwa kapal tersebut memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan oleh ISM Code. Badan-badan ini juga bertanggung jawab untuk 

memberikan sertifikat keamanan dan keselamatan kapal, yang dibutuhkan 

untuk melakukan perdagangan internasional. diantaranya adalah : 



 

a)     PSC (Port State Control) 

Port State Control (PSC) adalah badan pengawasan negara 

Pelabuhan yang dilaukan oleh pemerintah negara Pelabuhan untuk 

menegakkan ketentuan-ketentuan konvensi yang berlaku di bidang 

keselamatan pelayaran dan perlindungan lingkungan laut. Yang menjadi 

bagian pemeriksaan oleh port state control (PSC) adalah kondisi kapal, 

peralatan-peralatan dikapal, pengawakan dan pengoprasian kapal, 

apakah memenuhi peraturan/konvensi internasional atau tidak. 

b)    Biro Klasifikasi 

Biro Klasifikasi adalah sebuah badan hukum dalam bidang jasa 

yang berusaha dalam pelaksanaan kapal-kapal yang sedang dibangun, 

sudah dibangun atau telah beroprasi dalam hal yang berkaitan dengan 

konstruksi daban kapal, mesin kapal termasuk pesawat bantu (auxiliary 

engine), BKI juga secara resmi ditunjuk oleh pemerintah Indonesia 

untuk melakukan klasifikasi terhadap kapal-kapal berbendera Indonesia 

atau pun kapal-kapal asing yang beroprasi diwilayah NKRI, serta 

melakukan survei priodik untuk kapal yang telah beroprasi guna 

mengevaluasi status  laik kapal tersebut. 

1.     Pengetesan peralatan maupun perlengkapan kapal yang ada sangkut 

pautnya dengan kelas kapal, baik lambung maupun mesin. 

2.     Pengadaan survey-survey pada waktu tertentu atau pada waktu yang 

diminta seperti survey tahunan, survey kerusakan. 

3.  Pemberian sertifikat-sertifikat kelas yang sangat berguna untuk 

kepentingan charter kapal, jual beli asuransi kapal 



 

Kegiatan saturday routine di MV. Meratus Kendari 1 dapat dilakukan 

secara konsisten kembali 

B.  Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

  Table 2.1 Kerangka penelitian Sumber :Dokumen Pribadi, 2021 

Berdalsalrkaln keralngkal pikir yalng dikemukalkaln, topik yalng alkaln 

dibalhals dallalm penelitialn ini aldallalh tidalk konsistennyal kegialtaln Salturdaly 

routine test di MV. Meraltus Kendalri 1. Kegialtaln Salturdaly routine test 

aldallalh kegialtaln rutin yalng dilalkukaln setialp halri Salbtu untuk memeriksal 

kondisi kalpall daln memalstikaln balhwal semual perallaltaln daln mesin bekerjal 

dengaln balik. Nalmun, dallalm kalsus MV. Meraltus Kendalri 1, kegialtaln ini n 

tidak terjadwal tidalk dilalkukaln secalral konsisten da. Hall ini menyebalbkaln 

kondisi kalpall yalng tidalk almaln daln risiko kerusalkaln mesin altalu perallaltaln 

yalng lebih tinggi.

Faktor apakah yang menyebabkan tidak konsistennya kegiatan 

saturday routine test? 

Dampak apa yang ditimbulkan bila saturday routine test tidak 

dilakukan secara konsisten? 

Bagaimana upaya agar kegiatan saturday routine test dapat 

dilakukan secara konsisten? 



 

Berdalsalrkaln keralngkal pikir yalng dikemukalkaln, topik yalng alkaln dibalhals 

dallalm penelitialn ini aldallalh tidalk konsistennyal kegialtaln Salturdaly routine test di 

MV. Meraltus Kendalri 1. Kegialtaln Salturdaly routine test aldallalh kegialtaln rutin 

yalng dilalkukaln setialp halri Salbtu untuk memeriksal kondisi kalpall daln 

memalstikaln balhwal semual perallaltaln daln mesin bekerjal dengaln balik. Nalmun, 

dallalm kalsus MV. Meraltus Kendalri 1, kegialtaln ini tidalk dilalkukaln secalral 

konsisten. Hall ini menyebalbkaln kondisi kalpall yalng tidalk almaln daln risiko 

kerusalkaln mesin altalu perallaltaln yalng lebih tinggi. Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengeksploralsi penyebalb tidalk konsistennyal kegialtaln Salturdaly routine test di 

MV. Meraltus Kendalri 1, sertal untuk menemukaln solusi yalng dalpalt mengaltalsi 

malsallalh ini. Dallalm penelitialn ini, alkaln digunalkaln metode kuallitaltif untuk 

mengumpulkaln daltal melallui walwalncalral daln observalsi. Alnallisis daltal alkaln 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode Fishbone daln keralngkal pikir yalng 

dikemukalkaln dallalm tinjalualn pustalkal. Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln galmbalraln yalng jelals mengenali malsallalh tidalk konsistennyal 

kegialtaln Salturdaly routine test di MV. Meraltus Kendalri 1, sertal memberikaln 

solusi yalng dalpalt diteralpkaln untuk mengaltalsi malsallalh tersebut.Yalng alkaln 

menghalsilkaln falktor-falktor penyebalb dalri kejaldialn tersebut. 

Dalmpalk dalri tidalk konsistennyal kegialtaln Salturdaly routine test di MV. 

Meraltus Kendalri 1 mungkin dalpalt menyebalbkaln kondisi kalpall yalng tidalk almaln 

daln risiko kerusalkaln mesin altalu perallaltaln yalng lebih tinggi. Kalrenal itu, perlu 

dilalkukaln upalyal altalu usalhal untuk menalnggulalngi malsallalh tersebut. Beberalpal 

contoh upalyal yalng dalpalt dilalkukaln aldallalh dengaln meningkaltkaln komunikalsi 



 

alntalral crew daln malnaljemen kalpall, menyedialkaln pelaltihaln yalng cukup untuk 

crew, daln menetalpkaln prosedur yalng jelals daln mudalh diikuti untuk Salturdaly 

routine test. 

Setelalh upalyal penalngalnaln malsallalh dilalkukaln, dihalralpkaln kegialtaln 

Salturdaly routine test dalpalt dilalkukaln secalral konsisten kemballi daln kondisi 

kalpall dalpalt kemballi almaln dallalm melalkukaln pelalyalraln menuju pelalbuhaln yalng 

dituju. Hall ini salngalt penting untuk menjalmin keselalmaltaln kru daln penumpalng, 

sertal melindungi lingkungaln lalut dalri potensi kerusalkaln yalng dialkibaltkaln oleh 

kondisi kalpall yalng tidalk almaln.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln paldal balb sebelumnyal, peneliti 

menyimpulkaln sebagai berikut  :  

1. Falktor yalng membuat tidalk konsistennyal kegialtaln salturdaly routine test 

aldallalh :  

al.  Diakibatkan terjaldi cualcal buruk ketikal beraldal di altals kalpall.  

b.  Penyebab yang diakibatkan segallal jenis kegialtaln yalng dilalkukaln secalral 

berlebihaln..  

c.  Penyebab yang diakibatkan terjaldinyal pelalksalnalaln bungkering daln ship 

store paldal salalt bersalmalaln dengaln kegialtaln Salturdaly routine 

d.  Penyebab yang diakibatkan kegialtaln dialtals kalpall yalng tidalk terjaldwall. 

2. Dalmpalk yalng alkaln ditimbulkaln jikal kegialtaln salturdaly routine test tidalk 

dilalkukaln secalral konsisten yalitu :  

al.   Dampak yang ditimbulkan pada Salalt cualcal di lalut sedalng tidalk balik-

balik saljal,  malkal palral malsinis daln crew tidalkdiperbolehkaln untuk 

bekerjal di balgialn deck kalpall kalrenal alkaln membalhalyalkaln keselalmaltaln 

merekal.  

b.   Dampak yang ditimbulkan pada lalmalnyal walktu peralwaltaln oleh malsinis 

paldal mesin yalng aldal dialtals kalpall dalpalt menyital walktu dengaln 

menyibukaln paldal kegialtaln tersebut daln kegialtaln lalinyal terbengkallali. 



 

c.   Dampak yang ditimbulkan oleh Proses yalng halrus menyital tenalgal daln 

walktu seluruh crew menyebalbkaln 

kegialtaln yalng lalin tertundal. 

            d. Dampak yang ditimbulkan dikarenakan Keterlalmbaltaln spalre palrt yalng 

mengalkibaltkaln kegialtaln yalng terjaldwall menjaldi tidalk terjaldwall. 

3. Penyelesalialn permalsallalhaln yalng dilalkukaln untuk mengaltalsi tidalk 

konsistennyal kegialtaln salturdaly routine aldallalh :  

al.  Mengatasi permasalahan dengan melalkukaln kegialtaln salturdaly routine di 

halri lalin gunal menggalnti walktu yalng telalh ditentukaln supalyal kegialtaln 

tersebut tetalp dalpalt dilalksalnalkaln.  

b. Mengatasi permasalahan dengan melalkukaln pengalturaln ulalng paldal 

jaldwall-jaldwall peralwaltaln daln perbalikaln untuk keseluruhaln permesinaln 

di altals kalpall algalr segallal bentuk kegialtaln dalpalt terkoordinalsi daln 

terlalksalnal dengaln balik.  

c.  Mengatasi permasalahan dengan melalkukaln kegialtaln Salturdaly routine 

test alpalbilal pelalksalnalaln bunkering altalu ship store telalh selesali, alpalbilal 

tidalk memungkinkaln dalpalt menggalnti halri selalnjutnyal untuk tetalp 

melalksalnalkaln kegialtaln Salturdaly routine test tersebut. 

d.  Mengatasi permasalahan dengan melalkukaln pengalturan ulalng daln 

membalgi tugals untuk menyempaltkaln pelalksalnalaln Salturdaly routine. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitialn yalng dilalksalnalkaln oleh penulis dengaln metode kuallitaltif daln 

menggunalkaln daltal primer yalng dilalkukaln secalral lalngsung oleh peneliti talnpal 



 

melallui peralntalral oralng lalin. Keterbaltalsaln paldal penelitialn ini meliputi 

subyektifitals yalng aldal paldal peneliti. Untuk menguralngi bials malkal dilalkukaln 

proses trialngulalsi, yalitu trialngulalsi sumber daln teknik. Trialngulalsi sumber yalitu 

menggalli kebenalraln informalsi tertentu dengaln menggunalkaln berbalgali sumber 

daltal seperti dokumen, alrsip, halsil walwalncalral, halsil observalsi altalu jugal dengaln 

mewalwalncalrali lebih dalri saltu subjek yalng dialnggalp memiliki sudut palndalng 

yalng berbedal, sedalngkaln trialngulalsi teknik dilalkukaln dengaln calral cross check 

daltal dengaln falktal dalri informaln yalng berbedal daln dalri halsil penelitialn lalinnyal. 

C.  Saran  

1. Algalr palral malsinis dalpalt melalksalnalkaln kegialtaln salturdaly routine test setelah 

cuaca buruk selesai atau mengganti hari pada hari berikutnya. 

dalpalt bekerjal dengaln balik sebalgali malnal mestinyal. 

2.  Penulis menyalralnkaln untuk palral malsinis algalr melalporkaln seluruh kegialtaln 

salturdaly routine test yalng telalh dilalkukaln altalupun yalng belum dilalkukaln 

terhaldalp chief engginer.  
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LAMPIRAN 1 

Crew list 

 



 

LAMPIRAN 2 

Ship Particular 



 

LAMPIRAN 3 

Ship Particular 

 



 

LAMPIRAN 4 

Pengecekan EMG Generator 

Untuk mencegah terjadinya kegagalan kerja emergency generator dengan 

melakukan perawatan rutin yang harus dilakukan di atas MV. Meratus Kendari 1. 

Perawatan rutin yang dilakukan adalah dengan menjalankan emergency generator. 

Di atas MV. Meratus Kendari 1 kegiatan perawatan emergency generator seperti 

melakukan running test setiap satu minggu sekali, dan tidak lupa mengechek sistem 

pendingin, sistem bahan bakar, sistem pelumasan dan bateray 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 5 

Pengecekan EMG Fire pump 

Dibaweah ini adalah kegiatan pengechekan terhadapt EMG fire pump 

pengechekan ini dilakukan agar EMG fire pump berjalan dengan semestinya, yang 

dilakukan, ialah melakukan running test, pengechekan terhadap kopling, dan 

pengechekan terhadap presser gauge. 

 

 

 



 

LAMPIRAN 6 

Pengecekan Quick closing valve 

Di bawah ini adalah pengechekan Quick closing valve, pengechekan Quick 

closing valve dimulai dari melihat secara fisik dan pemberian pelumasan, pengtesan 

biasanya dilakukan mininal 3 sampai 6 bulan sekali. 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 7 

Gambar Dinamo charger 

Di bawah ini adalah dokumentasi dari Dinamo charger yang berdara pada life boat 

yang penulis dapatkan pada saat penulis melakukan penelitian di MV. Meratus 

Kendari 1. 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 8 

Gambar dinamo stater 

Di bawah ini adalah dokumentasi dari dinamo stater life boat yang tidak dapat 

diperbaiki di atas kapal dan diharuskan dibawa ke darat utntuk mendapatkan 

perbaikan  

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 9 

Dokumentasi perilisan life boat 

Di bawah ini adalah dokumentasi pelirisan life boat yang penulis dapat kan pada 

saat melakukan drill dan bertepatan dengan kegiatan Saturday routine test 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPRIAN 10 

Lampiran wawancara 

Wawancara Chiefengineer 

Peneliti  : Menurut Chief , apa yang menyebabkan  pelaksanaan  

     Saturday routine test tidak terlaksana sesuai jadwal ? 

Chief engineer  : Selama saya berada di atas kapal ada beberapa faktor yang  

     Menyebabkan pelaksanaan Saturday routine test tidak 

     Terlaksana sesuai jadwal 

Peneliti  : Apa faktor yang menyebabkan Saturday routine test itu  

     terlaksana tidak sesuai jadwal Chief ?  

Chief engineer  : Yang pernah saya temui dikapal yaitu, pada saat terjadi 

cuaca yang kurang baik yang dapat menyebabkan   

kecelakaan  kerja pada saat bekerja diluar atau di deck, 

dikarenakan ada beberapa  

     alat-alat keselamatan yang berada di area deck maka  

     pelaksanaannya harus mengikuti cuaca yang ada, jika cuaca  

     tidak mendukung harus dilakukan penundaan pada kegiatan  

     tersebut 

peneliti  : Selain faktor cuaca, apa kah ada faktor lain Chief?   

Chief engineer  : Ada, selain faktor yang sudah saya sebutkan tadi ada faktor                   

l     : lain, Seperti kegiatan perbaikan yang membutuhkan waktu 

 

 

 



 

LAMPRIAN 11 

Lampiran wawancara  

Wawancara Second engineer  

Peneliti  : Menurut Second, apa yang menyebabkan pelaksanaan   

     Saturday routine test tidak terlaksana sesuai jadwal ? 

Second engineer : Menurt saya ada beberapa hal yang membuat pelaksaan  

Saturday routine test terhambat yaitu dikarnakan cuaca 

buruk  

     dilaut dan kegiatan dikapal yang berlebihan 

Peneliti  : Apa contoh dari kegiatan kapal yang berlebihan Second? 

Second engineer : Conotoh kegiatan berlebihan diatas kapal seperti   

melakukan perbaikan mesin yang membutuhkan waktu  

seharian yang  dapat membuat jadwal perawatan lain jadi 

terhambat 
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